BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan di sektor financials sub sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Dengan
menggunakan metode purposive sampling, dipilih 32 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Data penelitian mencakup periode 4 tahun, sehingga total data sampel yang dianalisis

berjumlah 128.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh dari
mekanisme good corporate governance terhadap kesulitan keuangan: Risiko kredit sebagai
variabel mediasi dan kepemilikan terkonsentrasi sebagai variabel moderasi. Selain itu, pada
penelitian ini terdapat tiga variabel control yaitu profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran

perusahaan. Dari hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dewan komisaris indenpendensi tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada
perusahaan sektor financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga
hipotesis pertama ditolak.

2. Keahlian keuangan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada
perusahaan sektor financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga
hipotesis kedua ditolak.

3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan sektor
financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

4. Komite manajemen risiko tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan
sektor financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis

keempat ditolak.



5. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan sektor
financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis kelima
diterima.

6. Kepemilikan pemerintah berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan sektor
financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis keenam
diterima.

7. Kepemilikan asing berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan sektor
financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis ketujuh
diterima.

8. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kesulitan keuangan pada perusahaan
sektor financials sub sektor perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis
kedelapan diterima.

9. Risiko kredit tidak berperan memediasi hubungan antara mekanisme good corporate
governance dengan kesulitan keuangan pada perusahaan sektor financials sub sektor
perbankan periode tahun 2020-2023, sehingga hipotesis kesembilan diterima sebagian.

10. Kepemilikan terkonsentrasi tidak berperan sebagai variabel moderasi antara risiko kredit

dan kesulitan keuangan pada perusahaan sektor financials sub sektor perbankan periode

tahun 2020-2023, sehingga hipotesis kesepuluh ditolak.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang dapat memberikan

manfaat teoritis maupun praktis yaitu :

1. Implikasi Teoritis

Dalam penelitian ini menggunakan kesulitan keuangan sebagai variabel dependen,

good corporate governance sebagai variabel independen yang diukur dengan dewan komisaris



independensi, keahlian keuangan dewan komisaris, ukuran komite audit, komite manajemen
risiko, kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, kepemilikan asing dan kepemilikan
manajerial. Risiko kredit sebagai variabel mediasi dan kepemilikan terkonsentrasi sebagai
variabel moderasi. Selain itu profitabilitas yang diukur dengan ROA, umur perusahaan dan
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Implikasi teoritis dari penelitian mekanisme GCG
berfungsi sebagai fondasi untuk tata kelola yang baik, yang secara teoritis diharapkan dapat
mengurangi kesulitan keuangan perusahaan melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas,
dan pengawasan. Risiko kredit sebagai variabel mediasi menjelaskan bagaimana GCG dapat
mempengaruhi kesulitan keuangan melalui pengelolaan risiko kredit. Mekanisme GCG yang
efektif dapat mengurangi risiko kredit dengan meningkatkan pemantauan dan kontrol atas
keputusan kredit yang diambil perusahaan. Kepemilikan terkonsentrasi dapat mempengaruhi
keputusan keuangan dan pengelolaan risiko dengan cara yang signifikan. Dalam konteks ini,
kepemilikan terkonsentrasi berfungsi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau

mengurangi pengaruh risiko kredit terhadap kesulitan keuangan.

2. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktisi dalam perusahaan, karena implementasi
mekanisme GCG yang baik memiliki manfaat praktis yang signifikan dalam mengelola dan
mengurangi risiko kesulitan keuangan. Dengan meningkatkan transparansi, pengawasan,
manajemen risiko, kepatuhan, reputasi, dan pengambilan keputusan, perusahaan dapat menjaga
kesehatan finansialnya dan membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan.
Penerapan prinsip-prinsip GCG yang efektif tidak hanya mendukung kepatuhan regulasi tetapi
juga memberikan keuntungan kompetitif dan stabilitas yang berharga bagi perusahaan dalam

menghadapi tantangan keuangan.



5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan sektor financials sub sektor perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2023.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 32 perusahaan dengan periode 4 tahun yaitu dari tahun

2020-2023, dimana jumlah sampel ini termasuk sampel yang kecil.

3. Terdapat model analisis data lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

5.4 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan perusahaan selain sub sektor
perbankan tetapi juga mencakup sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan juga
memperpanjang periode pada penelitian.

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah jumlah sampel penelitian agar
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.

3. Pada penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan metode analisis seperti Structural

Equation Modeling (SEM).
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